BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1  Hasil Penelitian
	Data yang dikumpulkan dalam penilitian terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik terhadap keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol. Data kuantitatif diperoleh melalui nilai pretest dan posttest pemahaman konsep dan sikap ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran langsung. 
5.1.1 Deskripsi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan   Model Pembelajaran Langsung 
	Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol. Pelaksanaan pembelajaran masing-masing empat (4) kali pertemuan. Deskripsi keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran langsung disajikan pada Tabel 5.1
Tabel 5.1 Rangkuman deskripsi keterlaksanaan model pembelajaran
	Perlakuan
	Kelas
	Keterlaksanaan Model 
Pembelajaran (%)

	
	
	Pertemuan
	Rata-rata 

	
	
	I
	II
	III
	IV
	

	Model Pembelajaran Berbasis Masalah
	Eksperimen
	92
	96
	96
	100
	96 

	Model Pembelajaran Langsung
	Kontrol
	96
	96
	100
	100
	98 


(Sumber: Lampiran IV.a dan IV.b)
Berdasarkan data hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap guru pada pertemuan I diperoleh persentase keterlaksanaan model pembelajaran sebesar 92% karena ada langkah-langkah pembelajaran yang tidak terlaksana sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun yaitu 1) guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk mempresentasekan hasil kerja kelompoknya, 2) guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi. Langkah pembelajaran ini tidak terlaksana disebabkan waktu yang tersedia tidak cukup karena guru tidak memberikan batasan waktu kepada peserta didik saat melaksanakan eksperimen, mengumpulkan informasi dan mengolah data hasil eksperimen. Akibatnya alokasi waktu yang peneliti susun dalam RPP tidak sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas.
	Pada pertemuan II dan III, persentase keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah meningkat menjadi 96%. Pada pertemuan II langkah pembelajaran yang tidak terlaksana adalah guru memberikan informasi yang benar. Langkah ini tidak dilakukan karena jawaban yang peserta didik presentasekan sudah sesuai dengan teori sehingga guru tinggal memberi penguatan dan membantu peserta didik menyimpulkan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan III, langkah pembelajaran yang tidak terlaksana adalah guru membagi kelompok peserta didik menjadi 4 kelompok secara heterogen. Langkah ini tidak terlaksana karena pada saat guru masuk kelas peserta didik sudah duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing walaupun tidak diarahkan oleh guru. 
Pada pertemuan IV, persentase keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah meningkat menjadi 100%. Hal ini berarti bahwa pada pertemuan IV guru melaksanakan seluruh langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun (Lampiran: IV.a). Berdasarkan hasil observasi selama empat kali pertemuan menunjukkan bahwa seluruh sintaks model pembelajaran berbasis masalah dalam RPP terlaksana mulai dari tahap 1) orientasi peserta didik kepada masalah,                2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan secara individu maupun kelompok 4) mengembangkan dan menyajikan hasil kerja,            5) menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil.
Berdasarkan data hasil observasi, persentase keterlaksanaan model pembelajaran langsung pada pertemuan I dan II hanya 96% karena ada langkah pembelajaran yang tidak terlaksana sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Pada pertemuan I langkah pembelajaran yang tidak terlaksana yaitu guru mengoreksi dan memberikan informasi yang benar. Langkah ini tidak terlaksana karena jawaban peserta didik yang ditulis di papan tulis sudah benar sehingga guru tidak perlu membetulkan jawaban dari peserta didik. Pada pertemuan II, langkah pembelajaran yang tidak terlaksana adalah guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain menanggapinya bila ada yang tidak dipahami atau kurang jelas. Langkah ini tidak terlaksana karena alokasi waktu yang tersisa tidak cukup untuk menyelesaikan kegiatan pembelajaran sehingga yang menanggapi hasil presentase peserta didik  adalah guru.
Pada pertemuan III dan IV, persentase keterlaksanaan model pembelajaran langsung meningkat menjadi 100% karena seluruh langkah-langkah pembelajaran terlaksana sesuai dengan RPP yang telah disusun. Berdasarkan hasil observasi selama empat kali pertemuan menunjukkan bahwa seluruh sintaks model pembelajaran langsung dalam RPP terlaksana mulai dari 1) menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik, 2) mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, 3) memberikan latihan terbimbing, 4) mengecek pemahaman peserta didik dan memberikan umpan balik, 5) memberikan kesempatan pelatihan lanjutan dan penerapan.
Deskripsi keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran melalui penerapan model  pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran langsung dirangkum pada Tabel 5.2.
Tabel 5.2 Rangkuman deskripsi keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran
	Perlakuan
	Kelas
	Keaktifan Peserta Didik dalam 
Proses Pembelajaran (%)

	
	
	Pertemuan
	Rata-rata 

	
	
	I
	II
	III
	IV
	

	Model Pembelajaran Berbasis Masalah
	Eksperimen
	80
	100
	100
	100
	95

	Model Pembelajaran Langsung
	Kontrol
	100
	100
	100
	100
	100


(Sumber: Lampiran IV.c dan IV.d)
Hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada pertemuan I diperoleh persentase keaktifan sebesar 80% karena ada aspek peserta didik yang diamati tidak terlaksana seperti peserta didik mempresentasekan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain dan peserta didik menanggapi hasil kerja kelompok lain (Lampiran: IV.c). 
Pada pertemuan II, III, dan IV diperoleh persentase keaktifan sebesar 100% karena seluruh aspek yang diamati terlaksana oleh peserta didik seperti memperhatikan guru ketika melakukan apersepsi, membentuk beberapa kelompok belajar sesuai arahan guru, memperhatikan guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjawab pertanyaan guru berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, melaksanakan eksperimen, mengumpulkan data hasil eksperimen pada LKPD, mempresentasekan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain, menanggapi hasil kerja kelompok lain setelah diberikan kesempatan, mendengarkan penjelasan guru untuk memperoleh informasi yang benar, menyimpulkan tujuan pembelajaran bersama guru. 
Hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik melalui penerapan model pembelajaran langsung pada pertemuan I, II, III, dan IV diperoleh persentase keaktifan sebesar 100% karena seluruh aspek yang diamati terlaksana oleh peserta didik seperti memperhatikan guru ketika melakukan apersepsi, memperhatikan guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memperhatikan guru saat melakukan demonstrasi, menjawab pertanyaan guru berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru, mengumpulkan data hasil eksperimen pada LKPD, mempresentasekan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain, menanggapi hasil kerja kelompok lain setelah diberikan kesempatan, mendengarkan penjelasan guru untuk memperoleh informasi yang benar dan menyimpulkan tujuan pembelajaran bersama guru (Lampiran: IV.d).
5.1.2  Deskripsi Penalaran Logis Peserta Didik
	Pengukuran penalaran logis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan pada awal pertemuan untuk mengelompokkan peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dan penalaran logis rendah. Ringkasan hasil analisis penalaran logis peserta didik sebagaimana tercantum dalam Lampiran III disajikan pada  Tabel 5.3.
Tabel 5.3  Ringkasan hasil analisis data penalaran logis peserta didik pada kelas eksperimen  dan kelas kontrol
	No
	Nilai Tes Penalaran Logis
	Kelas 
Eksperimen
	Kelas 
Kontrol

	1
	Minimum
	20
	25

	2
	Maksimum
	65
	65

	3
	Rata-Rata
	47,95
	47,38

	4
	Median
	55
	50

	5
	Varians
	206,33
	151,55

	6
	Jumlah peserta didik yang memiliki PLT
	12
	11

	7
	Jumlah peserta didik yang memiliki PLR
	10
	10


(Sumber: Lampiran III)
Keterangan: PLT (Penalaran Logis Tinggi); PLR (Penalaran Logis Rendah)

Berdasarkan Tabel 5.3 diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata penalaran logis kelas eksperimen sebesar 47,95 dan pada kelas kontrol sebesar 47,38. Median pada kelas eksperimen sebesar 55 dan pada kelas kontrol sebesar 50. Pada kelas eksperimen jumlah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi sebanyak 12 peserta didik dan peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah sebanyak 10 peserta didik. Pada kelas kontrol jumlah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi sebanyak 11 peserta didik dan peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah sebanyak 10 peserta didik.
5.1.3  Deskripsi Pemahaman Konsep 
Pengukuran pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan melalui pretest dan posttest. Nilai pretest dan posttest dianalisis untuk menentukan peningkatan pemahaman konsep dengan analisis gain ternormalisasi (N-gain). Rangkuman hasil analisis deskriptif pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi, rendah dan gabungan dirangkum pada Tabel 5.4, Tabel 5.5 dan Tabel 5.6.
Tabel 5.4  Rangkuman deskripsi pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi pada materi Getaran, Gelombang dan Bunyi
	Nilai
	Penalaran Logis Tinggi

	
	Pretest
	Posttest
	N-gain

	
	PBM
	PL
	PBM
	PL
	PBM
	PL

	Minimum
	30
	33,33
	76,67
	70
	0,63
	0.47

	Maksimum
	46,67
	46,67
	90
	86,67
	0,82
	0.76

	Rata-Rata
	39,17
	39,09
	83,61
	76,97
	0,73
	0.62

	Standar Deviasi
	4,29
	4,74
	5,02
	4,59
	0,07
	0.08

	Varians
	18,44
	22,43
	25,16
	21,02
	0,00
	0.01


(Sumber: Lampiran III.i dan III.l)
Keterangan: PBM (Pembelajaran Berbasis Masalah); PL (Pembelajaran Langsung)

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa pemahaman konsep bagi peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi nilai rata-rata pretest dan posttest  kelas eksperimen yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang belajar melalui model pembelajaran langsung. Demikian halnya dengan nilai rata-rata N-gain, pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan mengacu kepada Hake (1999), nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen termasuk kategori N-gain tinggi sedangkan pada kelas kontrol termasuk  kategori N-gain sedang.
Tabel 5.5 Rangkuman deskripsi pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah pada materi Getaran, Gelombang dan Bunyi
	Nilai
	Penalaran Logis Rendah

	
	Pretest
	Posttest
	N-gain

	
	PBM
	PL
	PBM
	PL
	PBM
	PL

	Minimum
	23,33
	23,33
	63,33
	50
	0,50
	0,35

	Maksimum
	40
	36,67
	83,33
	73,33
	0,74
	0,65

	Rata-Rata
	31,00
	29,00
	74,67
	68,00
	0,64
	0,55

	Standar Deviasi
	5,89
	4,73
	7,23
	7,40
	0,08
	0,09

	Varians
	34,70
	22,36
	52,33
	54,81
	0,01
	0,01


(Sumber: Lampiran III.i dan III.l)
Keterangan: PBM (Pembelajaran Berbasis Masalah); PL (Pembelajaran Langsung)
Tabel 5.5 menunjukkan bahwa pemahaman konsep bagi peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah nilai rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang belajar melalui model pembelajaran langsung. Demikian halnya dengan nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan mengacu kepada Hake (1999), nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik pada kedua kelas tersebut termasuk  kategori N-gain sedang.
Tabel 5.6  Rangkuman deskripsi pemahaman konsep peserta didik gabungan penalaran logis tinggi dan rendah pada materi Getaran, Gelombang dan Bunyi
	Nilai
	Gabungan Penalaran Logis Tinggi dan Rendah

	
	Pretest
	Posttest
	N-gain

	
	PBM
	PL
	PBM
	PL
	PBM
	PL

	Minimum
	23,33
	23,33
	63,33
	50
	0,50
	0,35

	Maksimum
	46,67
	46,67
	90
	86,67
	0,82
	0,76

	Rata-Rata
	35,45
	34,28
	79,55
	72,70
	0,69
	0,59

	Standar Deviasi
	6,47
	6,92
	7,51
	7,50
	0,09
	0,09

	Varians
	41,85
	47,94
	56,40
	56,26
	0,01
	0,01


(Sumber: Lampiran III.i dan III.l)
Keterangan: PBM (Pembelajaran Berbasis Masalah); PL (Pembelajaran Langsung)

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa pemahaman konsep bagi peserta didik gabungan penalaran logis tinggi dan rendah, nilai rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang belajar melalui model pembelajaran langsung. Demikian halnya dengan nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan mengacu kepada Hake (1999), nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik pada kedua kelas tersebut termasuk  kategori N-gain sedang.  
   Pemahaman konsep peserta didik pada indikator menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasi, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 5.7.
Tabel 5.7  Peningkatan indikator pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
	Indikator 
Pemahaman Konsep
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	N-gain
	Pretest
	Posttest
	N-gain

	Menafsirkan
	41
	77,33
	0,62
	38
	76,63
	0,62

	Mencontohkan
	31,67
	71,33
	0,58
	39,67
	68,33
	0,48

	Mengklasifikasi
	35
	83,33
	0,74
	38
	70
	0,52

	Merangkum
	35
	85
	0,77
	30
	76,33
	0,66

	Menyimpulkan
	38
	81,67
	0,70
	38
	63,33
	0,41

	Membandingkan
	35
	81,67
	0,72
	33,33
	66,67
	0,50

	Menjelaskan
	33,33
	75,67
	0,64
	33,33
	74,67
	0,62

	Minimum
	31,67
	71,33
	0,58
	30
	63,33
	0,41

	Maksimum
	41
	85
	0,77
	39,67
	76,33
	0,66

	Rata-Rata 
	35,57
	79,43
	0,68
	35,76
	70,81
	0,54


(Sumber: Lampiran III.k)

   Tabel 5.7 menunjukkan bahwa indikator menafsirkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki N-gain yang sama sedangkan indikator mencontohkan, mengklasifikasi, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, indikator mengklasifikasi, merangkum, menyimpulkan, membandingkan berada pada kategori N-gain tinggi sedangkan indikator menafsirkan, mencontohkan, dan menjelaskan berada pada kategori N-gain sedang. Pada kelas kontrol semua indikator pemahaman konsep seperti menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasi, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan termasuk  kategori N-gain sedang. Dengan melihat nilai rata-rata N-gain keseluruhan indikator pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kategori N-gain sedang.
   Indikator pemahaman konsep memiliki kebermaknaan yang dilihat dari nilai N-gain. Visualisasi nilai N-gain tiap  indikator pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 5.1.

Gambar 5.1 Grafik  nilai rata-rata tiap indikator pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Gambar 5.1 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen indikator merangkum menempati perolehan nilai rata-rata tertinggi sebesar 0,77 dan indikator mencontohkan menempati perolehan nilai rata-rata terendah sebesar 0,58. Pada kelas kontrol indikator merangkum juga menempati perolehan nilai rata-rata tertinggi sebesar 0,66 dan indikator menyimpulkan  menempati perolehan nilai rata-rata terendah sebesar 0,41. Data ini mengindikasikan bahwa pada kelas eksperimen pemahaman konsep peserta didik memiliki kelemahan dalam hal mencontohkan karena peserta didik dalam proses pembelajaran hanya terpusat pada permasalahan-permasalahan yang akan dipecahkan dan tidak memberikan contoh terhadap konsep yang sedang dipelajari. Pada kelas kontrol pemahaman konsep peserta didik memiliki kelemahan dalam hal menyimpulkan karena dalam proses pembelajaran guru menerapkan model pembelajaran langsung dimana pengetahuan yang dibangun oleh peserta didik langsung disampaikan oleh guru. Selain itu pada kegiatan akhir pembelajaran hanya sebagian peserta didik yang aktif dalam menyimpulkan tujuan pembelajaran sehingga kegiatan menyimpulkan selalu didominasi dan dilakukan  oleh guru. Pada indikator menafsirkan kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata yang sama. Hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran baik kelas eksperimen yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah maupum kelas kontrol yang belajar melalui model pembelajaran langsung, guru berperan aktif dalam mengubah informasi dari suatu bentuk kebentuk yang lain seperti mengubah rumus menjadi kata-kata, gambar menjadi kata-kata, kata-kata menjadi rumus.
5.1.4  Deskripsi Sikap Ilmiah
Pengukuran sikap ilmiah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan melalui pretest dan posttest. Nilai pretest dan posttest dianalisis untuk menentukan peningkatan sikap ilmiah dengan analisis gain ternormalisasi     (N-gain). Rangkuman hasil analisis deskriptif sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi, rendah dan gabungan dirangkum pada Tabel 5.8, Tabel 5.9 dan Tabel 5.10
Tabel 5.8  Rangkuman deskripsi sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi pada materi Getaran, Gelombang dan Bunyi
	Nilai
	Penalaran Logis Tinggi

	
	Pretest
	Posttest
	N-gain

	
	PBM
	PL
	PBM
	PL
	PBM
	PL

	Minimum
	46
	43
	70
	70
	0,38
	0,35

	Maksimum
	60
	60
	80
	76
	0,53
	0,48

	Rata-Rata
	54,42
	51,73
	75,42
	72,09
	0,46
	0,42

	Standar Deviasi
	4,25
	5,69
	3,53
	2,17
	0,05
	0,04

	Varians
	18,08
	32,42
	12,45
	4,69
	0,00
	0,00


(Sumber: Lampiran III.i dan III.l)
Keterangan: PBM (Pembelajaran Berbasis Masalah); PL (Pembelajaran Langsung)
Tabel 5.8 menunjukkan bahwa sikap ilmiah bagi peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi nilai rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada kelas kontrol yang belajar melalui model pembelajaran langsung. Demikian halnya dengan nilai rata-rata N-gain, sikap ilmiah peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan mengacu kepada Hake (1999), nilai   rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol termasuk  kategori N-gain sedang.
Tabel 5.9  Rangkuman deskripsi sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah pada materi Getaran, Gelombang dan Bunyi
	Nilai
	Penalaran Logis Rendah

	
	Pretest
	Posttest
	N-gain

	
	PBM
	PL
	PBM
	PL
	PBM
	PL

	Minimum
	47
	43
	68
	65
	0,38
	0,3

	Maksimum
	53
	55
	75
	72
	0,52
	0,47

	Rata-Rata
	49,50
	48,80
	71,90
	68,60
	0,44
	0,39

	Standar Deviasi
	1,90
	3,33
	2,33
	2,95
	0,05
	0,06

	Varians
	3,61
	11,07
	5,43
	8,71
	0,00
	0,00


(Sumber: Lampiran III.i dan III.l)
Keterangan: PBM (Pembelajaran Berbasis Masalah); PL (Pembelajaran Langsung)

Tabel 5.9 menunjukkan bahwa sikap ilmiah bagi peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah nilai rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada kelas kontrol yang belajar melalui model pembelajaran langsung. Demikian halnya dengan nilai rata-rata N-gain, sikap ilmiah peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan mengacu kepada Hake (1999), nilai  rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol termasuk  kategori N-gain sedang.
Tabel 5.10 Rangkuman deskripsi sikap ilmiah peserta didik gabungan penalaran  logis tinggi dan rendah pada materi Getaran, Gelombang dan Bunyi
	Nilai
	Gabungan Penalaran Logis Tinggi dan Rendah

	
	Pretest
	Posttest
	N-gain

	
	PBM
	PL
	PBM
	PL
	PBM
	PL

	Minimum
	46
	43
	68
	65
	0,38
	0,3

	Maksimum
	60
	60
	80
	76
	0,53
	0,48

	Rata-Rata
	52,18
	50,33
	73,82
	70,43
	0,45
	0,40

	Standar Deviasi
	4,16
	4,84
	3,47
	3,08
	005
	0,05

	Varians
	17,30
	23,43
	12,06
	9,46
	0,00
	0,00


(Sumber: Lampiran III.i dan III.l)
Keterangan: PBM (Pembelajaran Berbasis Masalah); PL (Pembelajaran Langsung)

Tabel 5.10 menunjukkan bahwa sikap ilmiah bagi peserta didik gabungan  penalaran logis tinggi dan rendah nilai rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada kelas kontrol yang belajar melalui model pembelajaran langsung. Demikian halnya dengan nilai rata-rata N-gain, sikap ilmiah peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan mengacu kepada Hake (1999), nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol termasuk  kategori N-gain sedang.
Sikap ilmiah peserta didik pada indikator ingin tahu, teliti, berpikir kritis, respek terhadap data, kreatif, ketekunan, berpikiran terbuka, kerjasama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 5.11.


Tabel 5.11   Peningkatan indikator sikap ilmiah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
	Indikator
Sikap Ilmiah
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	N-gain
	Pretest
	Posttest
	N-gain

	Ingin tahu
	7,41
	11,05
	0,48
	7,76
	10,38
	0,36

	Teliti
	5,36
	7,09
	0,37
	5,1
	6,43
	0,27

	Berpikir kritis
	7,86
	10,95
	0,43
	7,24
	10,71
	0,45

	Respek terhadap data
	5,27
	7,68
	0,51
	5,19
	7,52
	0,48

	Kreatif
	5,14
	7
	0,38
	4,86
	6,76
	0,37

	Ketekunan
	5,68
	7,55
	0,43
	5,05
	7,24
	0,44

	Berpikiran terbuka
	7,27
	11,23
	0,51
	7,76
	11,14
	0,47

	Krjasama
	8,18
	11,27
	0,45
	7,38
	10,05
	0,35

	Minimum
	5,14
	7
	0,37
	4,86
	6,43
	0,27

	Maksimum
	8,18
	11,27
	0,51
	7,76
	11,14
	0,48

	Rata-Rata 
	6,52
	9,23
	0,45
	6,29
	8,78
	0,40


(Sumber: Lampiran III.k)
Tabel 5.11 menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain indikator ingin tahu, teliti, respek terhadap data, kreatif, berpikiran terbuka, kerjasama kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol sedangkan indiktor berpikir kritis, ketekunan kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen, indikator ingin tahu, teliti, respek terhadap data, kreatif, berpikiran terbuka, kerjasama berada pada kategori N-gain sedang dan indikator berpikir kritis, ketekunan kelas kontrol termasuk kategori N-gain sedang. Dengan melihat nilai rata-rata N-gain keseluruhan indikator sikap ilmiah kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kategori        N-gain sedang.
Indikator sikap ilmiah memiliki kebermaknaan yang dilihat dari nilai N-gain. Visualisasi nilai N-gain tiap indikator sikap ilmiah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 5.2.

Gambar 5.2 Grafik  nilai rata-rata tiap indikator sikap ilmiah peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan Gambar 5.2 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen indikator respek terhadap data dan berpikiran terbuka menempati perolehan N-gain tertinggi sebesar 0,51 dan indikator teliti menempati perolehan N-gain terendah sebesar 0,37. Pada kelas kontrol indikator respek terhadap data menempati perolehan N-gain tertinggi sebesar 0,48 dan indikator teliti menempati perolehan N-gain terendah sebesar 0,27. Data ini mengindikasikan bahwa sikap ilmiah  peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kelemahan dalam hal ketelitian karena peserta didik tidak bersungguh-sungguh dan serius dalam melaksanakan eksperimen, sebagian peserta didik ada yang bercerita, bermain saat mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data eksperimen.
Hasil analisis keefektifan relatif model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran langsung pada pemahaman konsep dan sikap ilmiah dirangkum pada Tabel 5.12

Tabel 5.12  Rangkuman hasil analisis keefektifan relatif kedua model pembelajaran yang diterapkan
	Model Pembelajaran
	Nilai 
rata-rata PK
	Seli
sih
	% Selisih
	Nilai 
rata-rata SI
	Seli
sih
	% Selisih

	
	Pretest
	Posttest
	
	
	Pretest
	Posttest
	
	

	Pembelajaran Berbasis Masalah 
	35,45
	79,55
	44,09
	129,12
	52,18
	73,82
	21,64
	41,97

	Pembelajaran 
Langsung
	34,29
	72,7
	38,41
	118,17
	50,33
	70,4
	20,1
	40,83

	Keefektifan
	10,95%
	1,14%


(Sumber: Lampiran III.p, III.q, III.r dan III.s)
Keterangan: PK (Pemahaman Konsep), SI (Sikap Ilmiah.

Berdasarkan Tabel 5.12 diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata pretest pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih besar daripada nilai rata-rata pretest pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung. Demikian pula nilai rata-rata posttest pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih besar daripada nilai rata-rata posttest pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung. Setelah dihitung besarnya keefektifan model pembelajaran diperoleh hasil bahwa model pembelajaran berbasis masalah memberikan keefektifan relatif lebih besar dibandingkan dengan model pembelajaran langsung sebesar 10,95% pada pemahaman konsep, sedangkan sikap ilmiah model pembelajaran berbasis masalah juga memberikan keefektifan lebih besar daripada pembelajaran langsung sebesar 1,14%. 
Pada mata pelajaran IPA pokok bahasan Getaran, Gelombang dan Bunyi berdasarkan hasil analisis KKM di SMP Ilmiah Kendari ditetapkan bahwa peserta didik dinyatakan lulus apabila mencapai nilai minimal 70 dan lulus secara klasikal jika nilai rata-rata 70 dengan persentase kelulusan 80%. Berdasarkan Lampiran III.p dan III.q diperoleh informasi bahwa nilai pretest seluruh peserta didik kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak mencapai KKM. Setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran dan diberikan posttest menunjukkan peningkatan pemahaman konsep dan sikap ilmiah. 
Pada kelas eksperimen jumlah sebanyak 22 peserta didik. Hasil posttest menunjukkan bahwa 19 peserta didik mencapai KKM dan 3 peserta didik tidak mencapai KKM dengan nilai rata-rata posttest sebesar 79,55 dan persentase kelulusan sebesar 86,37%. Sebaliknya jumlah peserta didik pada kelas kontrol sebanyak 21 peserta didik. Hasil posttest menunjukkan bahwa 18 peserta didik mencapai KKM dan 3 peserta didik tidak mencapai KKM dengan nilai rata-rata posttest sebesar 72,70 dan persentase kelulusan sebesar 85,71%. 
5.1.5 Dasar-dasar Pengujian Hipotesis
	Data yang telah dikumpulkan sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data dan uji homogenitas varians. Hasil uji normalitas data disajikan pada Tabel 5.13 dan 5.14
Tabel 5.13 Hasil pengujian normalitas N-gain pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol 
	Hasil 
Pengujian
	Pemahaman konsep

	
	Kelas eksperimen
	Kelas kontrol

	
	N-gain 
PLT
	N-gain  PLR
	N-gain Gabungan
	N-gain PLT
	N-gain 
PLR
	N-gain Gabungan

	Kolmogorov-Smirnov Z
	0,880
	0,841
	0,683
	0,427
	0,838
	0,649

	Asymp. Sig. 
	0,421
	0,479
	0,739
	0.993
	0,483
	0,793

	Keputusan
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal


 (Sumber: Lampiran III.n)
Keterangan: PLT (Penalaran Logis Tinggi); PLR (Penalaran Logis Rendah)
Tabel 5.13 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas data N-gain pemahaman konsep bagi peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi, rendah maupun gabungan pada kelas eksperimen diperoleh sig > α (0,05). Dengan demikian data    N-gain pemahaman konsep pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal baik penalaran logis tinggi, rendah maupun gabungan.
Tabel 5.14 Hasil pengujian normalitas N-gain sikap ilmiah kelas eksperimen dan kelas kontrol 
	Hasil 
Pengujian
	Sikap ilmiah

	
	Kelas eksperimen
	Kelas kontrol

	
	N-gain 
PLT
	N-gain  PLR
	N-gain Gabungan
	N-gain 
PLT
	N-gain  
PLR
	N-gain Gabungan

	Kolmogorov-Smirnov Z
	0,565
	0,514
	0,652
	0,402
	0,523
	0,478

	Asymp. Sig. 
	0,907
	0,955
	0,789
	0,997
	0,947
	0,976

	Keputusan
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal


 (Sumber: Lampiran III.n)
Keterangan: PLT (Penalaran Logis Tinggi); PLR (Penalaran Logis Rendah)
Tabel 5.14 menunjukkan bahwa data N-gain sikap ilmiah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol baik peserta didik penalaran logis tinggi, rendah maupun gabungan berdistribusi normal karena hasil uji diperoleh nilai sig > α (0,05).
Selain uji normalitas sebagai uji prasyarat juga dilakukan uji homogenitas varians. Adapun hasil uji homogenitas varians disajikan pada Tabel 5.15 dan 5.16.
Tabel 5.15 Hasil pengujian homogenitas varians N-gain pemahaman konsep kelas   eksperimen dan kelas kontrol 
	Hasil 
Pengujian
	Homogenitas varians pemahaman konsep 
kelas eksperimen dan kelas kontrol

	
	Penalaran Logis Tinggi
	Penalaran Logis Rendah
	Gabungan

	F hitung
	0,039
	0,060
	0,047

	Asymp. Sig
	0,845
	0,809
	0,829

	Keputusan
	Homogen
	Homogen
	Homogen


 (Sumber: Lampiran III.o)

Tabel 5.15 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas varians data N-gain pemahaman konsep pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bagi peserta didik dengan tingkat penalaran logis tinggi, rendah dan gabungan diperoleh masing-masing sig > α (0,05). Dengan demikian, data N-gain pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians homogen baik yang berpenalaran logis tinggi, rendah maupun gabungan.
Tabel 5.16 Hasil pengujian homogenitas varians N-gain sikap ilmiah  kelas   eksperimen dan kelas kontrol 
	Hasil 
Pengujian
	Homogenitas varians sikap ilmiah kelas eksperimen dan kelas kontrol

	
	Penalaran Logis Tinggi
	Penalaran Logis Rendah
	Gabungan

	F hitung
	1,497
	0,016
	0,318

	Asymp. Sig
	0,235
	0,902
	0,576

	Keputusan
	Homogen
	Homogen
	Homogen


 (Sumber: Lampiran III.o)
Tabel 5.16 menunjukkan bahwa data N-gain sikap ilmiah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol baik peserta didik penalaran logis tinggi, rendah maupun gabungan memiliki varians  homogen karena hasil uji diperoleh nilai         sig > α (0,05).
5.1.6  Pengujian  Hipotesis Penelitian
Berdasarkan hasil uji normalitas data dan homogenitas varians kelompok data diperoleh informasi bahwa data nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep dan sikap ilmiah berdistribusi normal dan homogen untuk peserta didik yang memiliki penaaran logis tinggi, rendah dan gabungan sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan. Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji-t (uji beda rata-rata). Ringkasan hasil uji-t disajikan pada Tabel 5.17.



Tabel 5.17 Hasil uji beda nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol
	Hasil 
Pengujian
	Uji beda nilai rata-rata N-gain  pemahaman konsep 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 

	
	N-gain PLT
	N-gain PLR
	N-gain Gabungan

	T hitung
	3,746
	2,162
	3,738

	Asymp. Sig
	0,001
	0,044
	0,001

	Keputusan
	Tolak H0
	Tolak H0
	Tolak H0



(Sumber: Lampiran III.o)
Tabel tersebut memberikan informasi bahwa bagi peserta didik dengan tingkat penalaran logis tinggi, penalaran logis rendah dan gabungan memiliki nilai sig < α (0,05), sehingga keputusan hasil pengujian hipotesis menolak H0. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui pembelajaran langsung baik peserta didik dengan tingkat penalaran logis tinggi, penalaran logis rendah maupun gabungan penalaran logis tinggi dan rendah. Dengan demikian penerapan model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep peserta didik dengan tingkat penalaran logis tinggi, penalaran logis rendah maupun gabungan penalaran logis tinggi dan rendah.
Tabel 5.18 Hasil uji beda nilai rata-rata N-gain antara sikap ilmiah  kelas eksperimen dan kelas kontrol
	Hasil 
pengujian
	Uji beda nilai rata-rata N-gain  sikap ilmiah 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 

	
	N-gain PLT
	N-gain PLR
	N-gain Gabungan

	T hitung
	2,217
	2,347
	3,237

	Asymp. Sig
	0,038
	0,031
	0,002

	Keputusan
	Tolak H0
	Tolak H0
	Tolak H0



(Sumber: Lampiran III.o)
Tabel tersebut memberikan informasi bahwa bagi peserta didik dengan tingkat penalaran logis tinggi, penalaran logis rendah dan gabungan memiliki nilai sig < α (0,05), sehingga keputusan hasil pengujian hipotesis menolak H0. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui pembelajaran langsung baik peserta didik dengan tingkat penalaran logis tinggi, penalaran logis rendah maupun gabungan penalaran logis tinggi dan rendah. Dengan demikian penerapan model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh signifikan terhadap sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi, penalaran logis rendah maupun gabungan penalaran logis tinggi dan rendah.
Tabel 5.19 Hasil uji beda nilai rata-rata N-gain antara pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dengan peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah pada masing-masing kelas
	Hasil 
pengujian
	Uji beda nilai rata-rata N-gain  pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dengan peserta didik 
yang memiliki penalaran logis rendah 

	
	Kelas eksperimen
	Kelas kontrol

	T hitung
	3,065
	1,882

	Asymp. Sig
	0,006
	0,075

	Keputusan
	Tolak H0
	Terima H0



(Sumber: Lampiran III.o)
	Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil uji beda nilai rata-rata N-gain antara pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dengan peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah pada kelas eksperimen diperoleh nilai sig < α (0,05). sehingga keputusan hasil pengujian hipotesis menolak H0. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dengan        N-gain pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah.
	Pada kelas kontrol hasil uji beda nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dengan peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah diperoleh nilai sig > α (0,05). Oleh karena itu pengambilan keputusan hasil pengujian menerima H0. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dengan N-gain pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah yang belajar melalui model pembelajaran langsung.
Tabel 5.20 Hasil uji beda nilai rata-rata N-gain antara sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dengan sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah pada masing-masing kelas
	Hasil 
pengujian
	Uji beda nilai rata-rata nilai N-gain sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dengan peserta didik yang 
memiliki penalaran logis rendah 

	
	Kelas eksperimen
	Kelas kontrol

	T hitung
	0,810
	1.484

	Asymp. Sig
	0,427
	0,154

	Keputusan
	Terima H0
	Terima H0



(Sumber: Lampiran III.o)
Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil uji beda nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dengan peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah pada kelas eksperimen diperoleh nilai sig > α (0,05). Oleh karena itu pengambilan keputusan hasil pengujian menerima H0 Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dengan nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah.
	Pada kelas kontrol hasil uji beda nilai rata-rata N-gain antara sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dengan peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah diperoleh nilai sig > α (0,05). Oleh karena itu pengambilan keputusan hasil pengujian menerima H0. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dengan nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah  peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah yang belajar melalui model pembelajaran langsung.
	Hasil uji interaksi antara penalaran logis dengan model pembelajaran (pembelajaran berbasis masalah dan pembalajaran langsung) terhadap pemahaman konsep disajikan pada Gambar 5.3.
[image: ]

Gambar 5.3  Grafik interaksi penalaran logis dengan  model pembelajaran terhadap pemahaman konsep peserta didik
Berdasarkan gambar 5.3 diperoleh informasi bahwa tidak ada pengaruh interaksi yang signifikan antar tiap subjek diduga kedua model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran merupakan model pembelajaran sama-sama dapat meningkatkan pemahaman konsep sehingga ketika kedua model pembelajaran disandingkan tidak memberikan pengaruh interaksi walaupun data pada hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada kedua model tersebut. 
Adapun hasil uji interaksi antara antara penalaran logis dengan model pembelajaran terhadap sikap ilmiah peserta didik disajikan pada Gambar 5.4.[image: ]
Gambar 5.4   Grafik interaksi penalaran logis dengan  model pembelajaran terhadap sikap ilmiah peserta didik

Berdasarkan Gambar 5.4 diperoleh informasi bahwa bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara penalaran logis dan model pembelajaran terhadap sikap ilmiah peserta didik namun grafik hasil uji interaksi memberikan informasi bahwa  N-gain sikap ilmiah kedua model pembelajaran tersebut sama-sama mengalami peningkatan.
5.2  Pembahasan Hasil Penelitian
5.2.1 Keefektifan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik yang memiliki Penalaran Logis Tinggi, Rendah dan Gabungan Penalaran Logis Tinggi dan Rendah
Berdasarkan Tabel 5.4 diperoleh informasi bahwa bagi peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi, baik peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen maupun peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung pada kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan pemahaman konsep, akan tetapi peningkatan pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada yang belajar melalui model pembelajaran langsung. Hal ini diketahui dari nilai rata-rata N-gain kelas eksperimen masuk kategori N-gain tinggi sedangkan kelas kontrol masuk kategori N-gain sedang. Sementara itu dari hasil pengujian  hipotesis  diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari  α     (α = 0,05) sehingga keputusan hasil pengujian hipotesis adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung pada kelompok peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi (Lampiran III.o).
Arends (2008)  menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah tidak mengharapkan peserta didik hanya sekedar mendengarkan, mencatat kemudian menghafal materi pelajaran akan tetapi melalui model pembelajaran berbasis masalah dirangsang peserta didik aktif berpikir, kerjasama dalam tim, berkomunikasi, mengumpulkan data, mengolah data dan menyimpulkan. Hal ini dapat dilakukan oleh peserta didik yang berpenalaran logis tinggi sehingga pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada model pembelajaran langsung.
Berdasarkan Tabel 5.5 diperoleh informasi bahwa bagi peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah baik peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen maupun peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung pada kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan pemahaman konsep. Meskipun kedua kelas tersebut sama-sama kategory N-gain sedang akan tetapi nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik  yang belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung. Sementara itu dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,044 lebih kecil dari α (α = 0,05) sehingga keputusan hasil pengujian hipotesis adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung pada kelompok peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah (Lampiran III.o).  Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suleyman (2005) menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA daripada model pembelajaran konvensional.
Barrows dan Kelson dalam Riyanto (2009) menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang menuntut peserta didik agar dapat berpikir kritis dalam  memecahkan permasalahan sehingga permasalahan dapat diselesaikan sendiri oleh peserta didik. Oleh karena itu peningkatan pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajarn berbasis masalah lebih baik daripada model pembelajaran langsung.
Berdasarkan Tabel 5.6 diperoleh informasi bahwa bagi peserta didik gabungan penalaran logis tinggi dan rendah baik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah maupun yang belajar melalui model pembelajaran langsung sama-sama mengalami peningkatan pemahaman konsep. Meskipun kedua kelas tersebut sama-sama kategori N-gain sedang akan tetapi nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung. Sementara itu dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari α        (α = 0,05) sehingga keputusan hasil pengujian hipotesis adalah terdapat perbedaan yang signifikan nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung  (Lampiran III.o).
Dengan demikian bagi kelompok peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi, rendah dan gabungan penalaran logis tinggi dan rendah penerapan model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh signifikan terhadap nilai rata-rata         N-gain pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah dan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung. Temuan ini sejalan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamzah (2017) menyimpulkan bahwa bagi peserta didik yang berpenalaran logis tinggi, rendah dan gabungan model pembelajaran berbasis masalah memiliki hasil belajar ranah pengetahuan dan keterampilan pemecahan masalah yang lebih baik daripada yang belajar melalui pembelajaran langsung. Demikian halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Imran (2018) menyimpulkan bahwa bagi peserta didik yang memiliki KBL tinggi, rendah dan gabungan yang belajar melalui model PBL memiliki pemahaman konsep dan kemampuan menganalisis yang lebih baik daripada peserta didik yang belajar melalui DI. Pradnyana (2013) menyatakan bahwa keunggulan model pembelajaran berbasis masalah adalah dapat mendorong peserta didik untuk melalukan evaluasi sendiri terhadap hasil maupun proses belajarnya dan juga dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah dengan pengetahuan baru, dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah dimiliki di dunia nyata.
Pada model pembelajaran berbasis masalah, peserta didik dalam kelompoknya dibiasakan untuk menganalisis masalah, mengindentifikasi permasalahan, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi hal-hal yang harus diketahui untuk mendapatkan solusi dari permasalahan yang disajikan, dan peserta didik mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya untuk menghasilkan simpulan berupa konsep yang kompleks dan tepat. Selain itu model pembelajaran berbasis masalah merangsang pembelajaran aktif dan menuntut siswa untuk meringkas kata-kata sendiri, mengembangkan konsep yang telah mereka pelajari dan mendorong peserta didik untuk menemukan hubungan antara masalah yang telah dipelajari namun pada model pembelajaran langsung peserta didik hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif karena guru mendominasi kegiatan pembelajaran,bersandar pada kemampuan peserta didik untuk mengasimilasi informasi melalui kegiatan mendengarkan, mengamati, mencatat dan tidak semua peserta didik memiliki keterampilan dalam hal-hal tersebut. Hal inilah yang menyebabkan peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah baik peserta didik berpenalaran logis tinggi, rendah maupun gabungan penalaran logis dan rendah memiliki pemahaman konsep yang lebih baik daripada peserta didik yang belajar model pembelajaran langsung.
5.2.2  Keefektifan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Sikap Ilmiah Peserta Didik yang memiliki Penalaran Logis Tinggi, Rendah dan Gabungan Penalaran Logis Tinggi dan Rendah

Berdasarkan Tabel 5.8 diperoleh informasi bahwa bagi peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi, sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung meskipun sikap ilmiah kedua kelas tersebut sama-sama kategori N-gain sedang. Sementara itu dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,038 lebih kecil dari α (α =0,05) sehingga keputusan hasil pengujian hipotesis adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung bagi kelompok peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi (Lampiran III.o). 
 Berdasarkan Tabel 5.9 diperoleh informasi bahwa bagi peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah, sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung meskipun nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah kedua kelas tersebut sama-sama kategori sedang. Sementara itu dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,031 lebih kecil dari α  (α =0,05) sehingga keputusan hasil pengujian hipotesis adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung bagi kelompok peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah (Lampiran III.o). 
Berdasarkan Tabel 5.10 diperoleh informasi bahwa bagi peserta didik gabungan penalaran logis tinggi dan rendah sikap ilmiah yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung meskipun nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah pada kedua kelas tersebut sama-sama kategori sedang. Sementara itu hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari α        (α = 0,05) sehingga keputusan hasil pengujian hipotesis adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung (Lampiran III.o).  Dengan demikian penerapan model pembelajaran berbasis masalah  pada kelas eksperimen berpengaruh signifikan terhadap nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi, rendah dan gabungan penalaran logis tinggi dan rendah serta tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai rata-rata    N-gain sikap ilmiah peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung.
5.2.3  Pemahaman Konsep Peserta Didik Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Ditinjau dari Penalaran Logis
	
Pada kelas eksperimen, pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dan penalaran logis rendah sama-sama mengalami peningkatan. Namun peningkatan pemahaman konsep peserta didik yang berpenalaran logis tinggi lebih baik daripada penalaran logis rendah. Hal ini diketahui dari nilai rata-rata N-gain pada Tabel 5.4 peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi masuk kategori N-gain tinggi dan Tabel 5.5 peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah masuk kategori N-gain sedang. Sementara itu hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,006 lebih kecil dari α  (α = 0,05) sehingga ditemukan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata  N-gain pemahaman konsep peserta didik berpenalaran logis tinggi dengan peserta didik berpenalaran logis rendah yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah (Lampiran III.o). Temuan ini sejalan  hasil penelitian yang lakukan oleh Hamzah (2017) bahwa bagi peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah, yang berpenalaran logis tinggi memiliki hasil belajara ranah pengetahuan yang lebih baik daipada yang berpenalaran logis rendah yang dapat diinterpretasi bahwa penalran logis turut berpengaruh terhadap hasil belajar ranah pengetahuan bagi peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah. 
Dengan memperhatikan pendapat Nickerson (1987) dalam Brickell (2002) menyatakan bahwa kemampuan penalaran peserta didik meliputi kapasitas untuk menganalisa, mengevaluasi dan mengkonstruksi argument yang mempersyaratkan beberapa beberapa kemampuan diantaranya kemampuan berargumen, menguji validitas argument dan kebenaran hipotesis. Kemampuan tersebut hanya dimiliki oleh peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dan tidak dimiliki oleh peserta didik yang berpenalaran logis rendah. Oleh karena itu terdapat perbedaan pemahaman konsep peserta didik berpenalaran logis tinggi dan penalaran logis rendah yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah. 
Pada kelas kontrol pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dan penalaran logis rendah sama-sama mengalami peningkatan pemahaman konsep. Namun peningkatan pemahaman konsep peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi tidak lebih baik daripada peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah. Hal ini diketahui dari nilai rata-rata N-gain pada Tabel 5.4 peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi masuk kategori N-gain sedang peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah juga kategori N-gain sedang. Dari hasil pengujian  hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,075 lebih besar dari α (α = 0,05) sehingga ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep peserta didik berpenalaran logis tinggi dengan peserta didik berpenalaran logis rendah yang belajar melalui model pembelajaran langsung (Lampiran III.o). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imran (2018) menyimpulkan bahwa bagi peserta didik yang belajar melalui model DI yang memiliki KBL tinggi memiliki pemahaman konsep dan kemampuan menganalisis yang tidak lebih baik daripada yang memiliki KBL rendah yang dapat diinterpretasi bahwa KBL tidak berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan kemampuan menganalisis bagi yang belajar melalui model DI. Dengan demikian, penalaran logis peserta didik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman konsep peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung.
5.2.4  Sikap ILmiah Peserta Didik Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Ditinjau dari Penalaran Logis

	Pada kelas eksperimen, sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dan penalaran logis rendah sama-sama mengalami peningkatan. Namun peningkatan pemahaman konsep peserta didik yang berpenalaran logis tinggi tidak lebih baik daripada penalaran logis rendah. Hal ini diketahui dari nilai rata-rata N-gain peserta didik yang memiliki penalaran logis dan penalaran logis rendah sama-sama kategori N-gain sedang. Sementara itu hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,427 lebih besar dari α  (α = 0,05) sehingga ditemukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik berpenalaran logis tinggi dengan peserta didik berpenalaran logis rendah yang belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah (Lampiran III.o). 
Pada kelas kontrol sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dan penalaran logis rendah sama-sama mengalami peningkatan. Namun peningkatan sikap ilmiah peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi tidak lebih baik daripada peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah. Hal ini diketahui dari nilai rata-rata N-gain peserta didik yang memiliki penalaran logis tinggi dan peserta didik yang memiliki penalaran logis rendah sama-sama  kategori N-gain sedang. Dari hasil pengujian  hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,154 lebih besar dari α  (α = 0,05) sehingga diputuskan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-gain sikap ilmiah peserta didik berpenalaran logis tinggi dengan peserta didik berpenalaran logis rendah yang belajar melalui model pembelajaran langsung (Lampiran III.o).
Kelas Eks	
Menafsirkan	Mencontohkan	Mengklasifikasi	Merangkum	Menyimpulkan	Membandingkan	Menjelaskan	0.62000000000000299	0.58000000000000052	0.74000000000000299	0.77000000000000213	0.70000000000000062	0.72000000000000064	0.64000000000000334	Kelas Kon	
Menafsirkan	Mencontohkan	Mengklasifikasi	Merangkum	Menyimpulkan	Membandingkan	Menjelaskan	0.62000000000000299	0.48000000000000032	0.52	0.66000000000000392	0.41000000000000031	0.5	0.62000000000000299	
Nilai Rata-Rata

Kel Eks	
Ingin tahu	Teliti	Berpikir kritis	Respek terhadap data	Kreatif	Ketekunan	Berpikiran terbuka	Kerjasama	0.48000000000000032	0.37000000000000038	0.43000000000000038	0.51	0.38000000000000106	0.43000000000000038	0.51	0.45	Kelas Kon	
Ingin tahu	Teliti	Berpikir kritis	Respek terhadap data	Kreatif	Ketekunan	Berpikiran terbuka	Kerjasama	0.36000000000000032	0.27	0.45	0.48000000000000032	0.37000000000000038	0.44	0.47000000000000008	0.35000000000000031	
Nilai Rata-Rata
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